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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan
menganalisis faktor-faktor dalam implementasi kebijakan Cadangan Beras
Pemerintah (CBP) dalam rangka Ketersediaan Pasokan Dan Stabilisasi Harga
(KPSH) di Perum BULOG Kantor Wilayah DKI Jakarta. Teori yang digunakan
yaitu model implementasi kebijakan yang dikembangkan oleh Edwards III
(Winarno, 2012) ada 4 (empat) aspek yaitu komunikasi, sumberdaya, disposisi dan
struktur birokrasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data
yaitu: wawancara dan studi dokumen. Penelitian ini menggunakan wawancara
terstruktur dilakukan dengan 6 (enam) orang key informant yang memiliki
pengetahuan dan keterlibatan langsung. Kesimpulan penelitian ini bahwa faktor-
faktor dalam implementasi kebijakan tersebut ditinjau dari aspek komunikasi,
sumberdaya, disposisi, dan struktur birokrasi bahwa kebijakan tersebut belum
berjalan dengan optimal dalam pelaksanaanya, karena masih terdapat kekurangan
yaitu: konsistensi penyaluran informasi dalam publikasi melalui media cetak
maupun elektronik belum optimal, kurangnya jumlah sumber daya manusia,
informasi yang disampaikan masih belum optimal, sulitnya akses data dan
informasi, fasilitas anggaran belum efisien, kurangnya komitmen pelaksana
eksternal atau pedagang, dan standar operasional procedure (SOP) penjualan
KPSH belum optimal. Saran penelitian ini yaitu; diperlukan rutinitas publikasi,
diperlukan rotasi sumber daya manusia, memperluas jangkauan penyebaran
informasi melalui berbagai media cetak maupun elektronik, data dan informasi
yang dimiliki harus mudah diakses dengan menganut SPBE, perlu pengkajian
mekanisme penggantian anggaran, perlu pengawasan penyaluran dan perlu

perbaikan standar operasional procedure (SOP).

Kata kunci: Implementasi Kebijakan, Cadangan Beras Pemerintah (CBP),
Ketersediaan Pasokan dan Stabilisasi Harga (KPSH)
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ABSTRACT

This research aims to identify, describe and analyze the factors on implementation
of Government Rice Stock (CBP) Policy by Perum BULOG DKI Jakarta Regional
Office to Supply Availability and Price Stabilization programme (KPSH). The
theory used is the policy implementation model developed by George C. Edwards
III, there are four aspects, namely communication, resources, disposition and
bureaucratic structure. The research method used is descriptive method with a
qualitative approach. The techniques used for data collection are: interviews,
observation, and documentation studies. This research used structured interviews
conducted with six key informants who had direct knowledge and involvement. The
conclusion of this study is that the implementation of the policy is viewed from the
aspects of communication, resources, disposition, and bureaucratic structure that
the policy has not run optimally in its implementation, because there are still
deficiencies, namely: the consistency of distributing information in publications
through print and electronic media is not optimal, the number of human resources
is lacking, the information conveyed is still not optimal, the difficulty of accessing
data and information, budget facilities are not efficient yet, the lack of commitment
from external implementers or traders, and standard operating procedures KPSH
sales are not optimal. Suggestions for this research are; publication routines are
required, rotation of human resources is required, expanding the reach of
information dissemination through various print and electronic media, data and
information owned must be easily accessible by adhering to SPBE, it is necessary
to study the mechanism for budget reimbursement, it is necessary to monitor
distribution and it is necessary to improve the standard operating procedure (SOP).

Keyword: Policy Implementation, Government Rice Stock (CBP) Policy, Supply
Availability and Price Stabilization Programme (KPSH)
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BAB 1
PERMASALAHAN PENELITIAN
A. Latar Belakang Permasalahan

Kesuksesan proses pembangunan bergantung pada proses administrasinya.
Pembangunan administrasi dan administrasi pembangunan saling melengkapi.
Rencana pembangunan nasional merupakan aspek administrasi pembangunan
sebagai kewajiban pihak eksekutif untuk merealisasikannya. Salah satu arah
kebijakan yang ditetapkan dalam RPJMN 2020-2024 dalam rangka memperkuat
ketahanan pangan adalah peningkatan ketersediaan pangan dapat dipenuhi melalui,
antara lain: produksi pangan dalam negeri, penguatan stok/cadangan pangan dalam
negeri dan dipenuhi dari impor.

Sesuai UU Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, pangan merupakan
bagian dari hak asasi manusia yang dijamin di dalam Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan kebutuhan utama manusia sebagai
komponen dasar untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Sesuai
Undang-undang Nomor 18 Tahun 2012, negara berkewajiban mewujudkan
keterjangkauan, ketersediaan, dan pemenuhan konsumsi pangan yang cukup,
bermutu, aman, dan bergizi seimbang, secara merata di seluruh wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia sepanjang waktu dengan memanfaatkan budaya
lokal, sumber daya, dan kelembagaan.

Berdasarkan neraca pangan komoditas beras tahun 2022, ketersediaan beras
secara nasional sebesar 37.346.582 ton dengan stok awal tahun 2022 sebesar
5.272.537 ton dan produksi dalam negeri sebesar 32.074.045 ton (BPS, Kementan,
Inatrade Kemendag dan SINAS-NK Kemenko Perekonomian, per 22 Oktober
2022). Sesuai data susenas BPS bahwa trend konsumsi beras dalam rumah tangga
secara nasional mengalami penurunan selama periode 2016 hingga 2020. Pada
tahun 2016, konsumsi beras nasional adalah sebesar 100.57 kg/kap/tahun,
bertumbuh sebesar 2.26 persen dibandingkan tahun sebelumnya. Setelah tahun
2016 hingga 2020, konsumsi beras mengalami pertumbuhan negatif dengan

penurunan yang terbesar terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar -2.91 persen atau



97.64 kg/kap/tahun. Meskipun tren konsumsi beras perkapita masyarakat Indonesia
telah menurun, namun konsumsi beras per kapita Indonesia masih lebih tinggi
daripada tingkat konsumsi negara lain di ASEAN yang juga merupakan konsumen
beras. Malaysia merupakan negara yang penduduknya mengonsumsi beras, namun
konsumsinya hanya berkisar 81 kg/kapita/tahun lebih rendah dari jumlah konsumsi
per kapita Indonesia (OECD-FAO 2018).

Pemerintah menetapkan cadangan pangan nasional untuk mewujudkan
ketahanan pangan, kedaulatan pangan, dan kemandirian pangan. Berdasarkan
Undang-undang Nomor 18 Tahun 2012, Pemerintah mengelola dan menguasai
cadangan pangan pemerintah yang merupakan cadangan pangan nasional. Saat ini
cadangan pangan pemerintah lebih banyak berupa Cadangan Beras Pemerintah
(CBP) dengan harga yang stabil dan jumlah yang cukup. Kebijakan pengelolaan
CBP diatur melalui sejumlah regulasi antara lain Peraturan Menteri Koordinator
Bidang Perekonomian Nomor 5 Tahun 2018 tentang Koordinasi Pengelolaan
Cadangan Beras Pemerintah untuk Stabilisasi Harga, Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 38 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Cadangan Beras Pemerintah, Peraturan
Menteri Perdagangan Nomor 127 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Cadangan Beras
Pemerintah Untuk Ketersediaan Pasokan dan Stabilisasi Harga, Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 88 Tahun 2019 tentang Tata Cara Penyediaan, Pencairan dan
Pertanggungjawaban Dana Cadangan Beras Pemerintah, Peraturan Menteri Sosial
Nomor 22 Tahun 2019 tentang Prosedur dan Mekanisme Penyaluran Cadangan
Beras Pemerintah Untuk Penanggulangan Keadaan Darurat Bencana dan
Kerawanan Pasca Bencana, Peraturan Menteri Koordinator Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan Nomor 5 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Cadangan
Beras Pemerintah Untuk Bantuan Sosial.

Dalam Peraturan Presiden Nomor 48 Tahun 2016 tentang Penugasan
Kepada Perusahaan Umum (Perum) BULOG dalam rangka ketahanan pangan
untuk menjamin ketersediaan pasokan dan stabilisasi harga, pemerintah
memberikan penugasan untuk mengelola cadangan beras pemerintah (CBP)

melalui Perum BULOG. Perum BULOG menyerap hasil produksi dalam negeri



untuk kemudian disimpan dalam bentuk CBP yang berfungsi sebagai cadangan
pemerintah dan digunakan untuk stabilisasi pasokan dan harga, penanggulangan
kondisi terkait bencana alam, dan kerjasama serta bantuan internasional.

Provinsi DKI Jakarta merupakan daerah yang berstatus ibukota sehingga
menjadi barometer harga pangan dan bukan merupakan daerah produsen beras
sehingga ketersediaan beras menjadi faktor penting bagi pemerintah.
Memperhatikan perkembangan harga Sistem Pemantauan Pasar dan Kebutuhan
Pokok (SP2KP) Kementerian Perdagangan per 31 Agustus 2022 tercatat harga
beras medium khususnya di daerah DKI Jakarta masih diatas HET. Perkembangan
harga ini menjadi penting untuk dianalisis pada Perum BULOG DKI Jakarta
khususnya mempertimbangkan tingginya penyaluran stok CBP untuk KPSH pada
periode Juli-Agustus 2022. Permasalahan yang dihadapi di Perum BULOG DKI
Jakarta terkait dengan publikasi informasi Ketersediaan Pasokan Dan Stabilisasi
Harga (KPSH) yang belum optimal, penganggaran masih menggunakan modal
yang terbatas dari pinjaman dengan suku bunga komersial, menggunakan
ketersediaan sumberdaya terbatas, dan terjadinya kerentanan dalam penggunaan

SOP yang baru.

B. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang, maka permasalahan dari penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut: bagaimana faktor-faktor dalam implementasi
kebijakan CBP dalam rangka KPSH di Perum BULOG Kantor Wilayah DKI

Jakarta?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan dari rumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan
sebagai berikut: mengidentifikasi, mendeskripsikan dan menganalisis faktor-faktor
dalam implementasi kebijakan CBP dalam rangka KPSH di Perum BULOG Kantor
Wilayah DKI Jakarta.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
berbagai pihak, antara lain:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam menambah
wawasan dalam kebijakan publik khususnya terkait faktor-faktor dalam
implementasi kebijakan CBP dalam rangka KPSH.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pembuat
dan pelaksana kebijakan di Perum BULOG Kantor Wilayah DKI Jakarta
terkait implementasi kebijakan CBP dalam rangka KPSH di Perum BULOG
Kantor Wilayah DKI Jakarta.



